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Abstract

KEsuma aer noney guava (SyZygiuim aqueuin) I1s a4 popuiar type Or Truit In imaonesia pecause It nas d sweet ana
fresh taste that makes the plant much visited by insects and pests. The use of pesticides must be in accordance
with The principles of bioethics, namely managing and using natural resources effectively so as not to damage
the environment or threaten the lives of living things. This study aims to determine the ethics and impact of
pesticide use on the cultivation of kesuma deli honey water guava (Syzygium aqueum). This research uses a
qualitative descriptive method, with research data obtained from semi-structured interview activities. The ethics
of using chemical pesticides for kesuma deli honey water guava plants (Syzygium aqueum) is seen from the use
of the right pesticide and following the recommended dosage of use stated on the pesticide packaging and
applying chemical pesticides at the right time. The dose used is considered safe because it does not have a
negative impact on the growth of kesuma deli honey guava plants (Syzygium aqueum).

Keywords: Pesticide, Kesuma deli honey guava (Syzygium aqueum), Bioethics.

Abstrak

Jambu air madu kesuma deli (Syzygium aqueum) adalah jenis buah yang populer di Indonesia karena memiliki
rasa yang manis dan segar sehingga membuat tanaman tersebut banyak didatangi oleh serangga dan hama.
Penggunaan pestisida harus sesuai dengan prinsip bioetika yaitu mengelola dan menggunakan sumber daya alam
secara efektif agar tidak merusak lingkungan atau mengancam kehidupan makhluk hidup. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui etika dan dampak penggunaan pestisida pada budidaya tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan data penelitian diperoleh
dari kegiatan wawancara semi-struktur. Etika penggunaan pestisida kimia untuk tanaman jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum) dilihat dari penggunaan pestisida yang tepat dan mengikuti anjuran dosis penggunaan
yang tertera pada kemasan pestisida serta mengaplikasikan pestisida kimia pada waktu yang tepat. Dosis yang
digunakan tergolong aman karena tidak berdampak negatif bagi pertumbuhan tanaman jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum).

Kata Kunci: Pestisida, Jambu air madu kesuma deli (Syzygium aqueum), Bioetik.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum) merupakan salah satu
komoditi unggulan yang banyak
dikembangkan oleh pekerja hortikultura di
daerah Sumatera Utara karena memiliki citra
rasa yang manis dan segar serta daging buah
yang tebal dan renyah (Kusmana dan Hikmat,
2015). Jambu air madu kesuma deli (Syzygium
aqueum) memiliki rasa yang manis dan aroma
yang khas yang dimana akan menarik
perhatian serangga untuk datang, untuk
memakan, menusuk buah dan bertelur. Hal ini
membuat tanaman jambu madu lebih mudah
terserang penyakit dan mengakibatkan buah
menjadi  busuk atau terserang penyakit.
Pestisida kimia digunakan oleh petani untuk
mengatasi masalah ini. Pestisida diterapkan
pada tanaman invasif, gulma, dan hama
sehingga tanaman jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum) terhindar dari hama
dan menghasilkan buah yang sehat.
Pemakaian pestisida yang berlebihan dan
dilakukan secara terus-menerus pada setiap
musim tanam akan berpotensi menyebabkan
kerugian antara lain residu pestisida akan
terakumulasi dalam produk-produk pertanian,
pencemaran pada lingkungan pertanian dan
perairan, penurunan produktivitas serta
keracunan pada manusia dan hewan
(Sinambela, 2024).

Dalam budidaya tanaman jambu air
madu kesuma deli, pekerja menggunakan
pestisida  sebagai cara untuk  dapat
mengendalikan hama dan penyakit yang dapat
mengganggu pertumbuhan dan produksi
tanaman jambu. Disamping itu, penggunaan
pestisida yang berlebihan dapat menjadi agen
pencemar yang masuk ke lingkungan baik
melalui udara, air maupun tanah dapat
berakibat langsung terhadap makhluk hidup
maupun  lingkungan  (Puspitasari  dan
Khaeruddin, 2016). Bioetika dideskripsikan
sebagai cara pandang manusia terhadap
kehidupan berkaitan dengan moral dalam
berinteraksi  dan  pertanggungjawabannya
dengan mahluk hidup dalam kehidupannya
(Novianti dan Seprianto, 2017). Menurut
Hudha (2015) terdapat empat prinsip bioetika,
yaitu doing good, doing no harm,
independency, dan justice. Penerapan ilmu di

bidang pertanian hendaknya tidak menentang
keempat prinsip tersebut. Apabila menentang
keempat prinsip tersebut maka akan
menimbulkan masalah bagi lingkungan.

Atas dasar ini penulis mengangkat topik
ini dengan judul "Etika Penggunaan Pestisida
Dalam Budidaya Tanaman Jambu Air Madu
Kesuma Deli (Syzygium aqueum)”. Penelitian
ini akan memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai penerapan bioetika penggunaan
pestisida pada tanaman jambu air madu
kesuma deli dengan tujuan membantu
mengevaluasi  dampak  pertanian  bagi
lingkungan, mendukung kesejahteraan
masyarakat serta mendukung pembangunan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian dilakukan dari bulan April-
Mei 2024 di UPT. Pengembangan Benih
Hortikultura Kota Medan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Menurut Bahri (2017) penelitian deskriptif
kualitatif ~ dilakukan untuk  menjelaskan
penelitian yang ada tanpa memberikan
manipulasi data variabel yang diteliti dengan
cara melakukan wawancara langsung dengan
berdasarkan pedoman wawancara berupa
kuisioner. Adapun metode pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi, wawancara, survey dan studi
literatur. Data dianalisis menggunakan Tabel
analisa deskriptif terhadap etika penggunaan
pestisida dalam budidaya tanaman jambu air
madu kesuma deli (Syzygium aqueum) yang
diaalisis  melalui  metode  wawancara
terstuktur.. Untuk melakukan penelitian ini
digunakan alat berupa handphone sebagai alat
dokumentasi dan perekam serta alat tulis.
Selain itu, bahan yang digunakan pada
penelitian ini berupa tanaman jambu air madu
kesuma deli (Syzygium aqueum). Data-data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
didapatkan dari berbagai sumber yaitu data
hasil wawancara dari pekerja, observasi secara
langsung dengan kegiatan yang dilakukan
pekerja untuk memperoleh jawaban dari
informan., dokumentasi yaitu pengumpulan
data dengan mempelajari data-data yang telah
didokumentasikan dan studi literatur yaitu
mengumpulkan data dengan membaca hasil
penelitian yang relevan, berupa artikel, jurnal
dan buku.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 1 para pekerja lebih memilih
menggunakan pestisida kimia dibandingkan
dengan menggunakan pestisida nabati pada
tanaman jambu air madu kesuma deli,
dikarenakan pestisida kimia lebih efektif
untuk mengendalikan hama dan penyakit pada
tanaman buah sehingga hasil panen lebih baik,
dan pestisida kimia relatif lebih mudah dibuat
dan digunakan sehingga para pekerja lebih
memilih  menggunakan  pestisida  kimia
dibandingkan pestisida nabati (Ameriana,
2008). Pestisida kimia dapat membantu

mengendalikan hama yang lebih sulit diatasi
Tabel 1 Jenis Pestisida yang Digunakan Pekerja pada
Tanaman Jambu Air Madu Kesuma Deli (Syzygium
aqueum)

Jenis Pestisida | Frekuensi

Kimia Sering Digunakan

Nabati Tidak Pernah Digunakan

Jumlah Pohon

Tabel 2 Jumlah Pohon Jambu Air Madu Kesuma Deli
yang Diberi Pestisida Kimia.

Jenis Pestisida Jumlah Pohon

Kimia 100 Pohon

Nabati 0 Pohon

Perbandingan Tanaman

dengan pestisida nabati. Pestisida nabati bisa
saja digunakan pada tanaman buah namun
pestisida nabati memiliki daya tahan yang
singkat dan dapat berubah dengan cepat,
sehingga tidak efektif dalam mengendalikan
hama pada tanaman buah yang memerlukan
perlindungan jangka panjang. Tanaman buah
memerlukan perlindungan yang lebih stabil
dan dapat disimpan dalam waktu yang lebih
lama. Pekerja lebih memilih menggunakan
pestisida kimia pada tanaman buah untuk
mengusir hama dan membuat kualitas
tanaman lebih baik (Tuhuteru & Rumbiak,
2019).

Pada Tabel 2 terdapat 100 pohon
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) yang diberikan pestisida
kimia. Para pekerja lebih  percaya
menggunakan pestisida kimia dibandingkan
dengan pestisida nabati untuk 100 pohon
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum). Pestisida nabati tidak
mampu mengusir hama pada tanaman jambu
air madu kesuma deli (Syzygium aqueum)
karena pestisida nabati hanya di gunakan pada
tanaman sayur sedangkan pada tanaman buah
para pekerja menggunakan pestisida kimia
untuk  mengusir hama dan mencegah
terjadinya penyakit pada tanaman jambu air
madu kesuma deli (Syzygium aqueum

Tabel 3 Perbandingan Tanaman Jambu Air Madu Kesuma Deli yang Diberi Pestisida dan Tidak Diberi Pestisida

Tanaman Jambu Air Madu Kesuma

Tanaman Jambu Air Madu Kesuma

Aspek Deli yang Diberi Pestisida Deli yang Tidak Diberi Pestisida
Pertumbuhan Pertumbuhan tanaman lebih baik dan Pertumbuhan tanaman lebih lambat.
Tanaman lebih cepat.

Bentuk Daun Daun lebih  sehat tidak Daun menunjukkan kerusakan seperti
berlubang. terdapat lubang atau bercak.

Kualitas Buah
Kesuburan Tanah  Tidak Ada Pengaruh

Buah biasanya lebih besar dan lebih Sebagian buah berukuran kecil dan
mulus permukaan buahnya.

permukaan buahnya tidak mulus
Tidak Ada Pengaruh

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pekerja yang berada di divisi tanaman buah
(Tabel 1.3) diperoleh data perbandingan bahwa
tanaman jambu air madu kesuma deli yang
diberi pestisida akan mengalami pertumbuhan
yang lebih cepat karena hama dan penyakit
dikendalikan secara efisien oleh pestisida.
Menurut Azwin et al (2022) hama yang
menyerang suatu tanaman dapat mengganggu

proses fotosintesisnya sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Daun tanaman
jambu air madu kesuma deli yang diberi
pestisida lebih sehat dan tidak berlubang
dikarenakan kegunaan pestisida yaitu untuk
mengusir hama. Sedangkan daun tanaman
jambu air madu kesuma deli yang tidak diberi
pestisida menunjukkan kerusakan seperti
lubang atau bercak akibat serangan hama dan
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penyakit. Daun yang berlubang biasanya
disebabkan oleh hama belalang (Oxya spp) dan
umumnya daun yang terserang merupakan
daun yang masih muda, dikarenakan
teksturnya yang lunak (Azwin et al., 2022).

Tanaman jambu air madu kesuma deli
yang dibudidayakan akan dijadikan sebagai
pohon induk untuk perbanyakan tanaman.
Iriyanto et al (2013) menyatakan bahwa salah
satu syarat tanaman buah yang dijadikan
sebagai pohon induk adalah pohon yang sudah
pernah berbuah. Buah yang dihasilkan dari
tanaman jambu air madu kesuma deli yang

Dosis Pestisida

Tabel 4 Dosis Pestisida yang Digunakan pada Tanaman
Jambu Air Madu Kesuma Deli

Jenis Pestisida Dosis (mL)

Kimia 5mL

Pada Tabel 4 menjelaskan tentang
aturan dosis yang digunakan pada tanaman
jambu air madu kesuma deli (Syzygium
aqueum) yaitu 5 mL. Dosis ini sudah sesuai
dengan aturan pada kemasan pestisida yang
digunakan oleh pekerja yang menangani
pemberian pestisida pada tanaman jambu air
madu kesuma deli. Narasumber berpendapat
bahwa penggunaan pestisida ini  harus
dilakukan pengenceran dengan air.
Perbandingan konsentrasi antara air dengan
pestisida adalah 1 : 3. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam 5 mL pestisida
yang digunakan harus dilarutkan dengan 15
mL air lalu dimasukkan ke dalam tangki
penyemprot untuk diberikan pada tanaman
jambu air madu kesuma deli (Syzygium
aqueum) yang dibudidayakan.

Yekti et al (2003) menyatakan bahwa
dosis penggunaan pestisida yang
direkomendasikan untuk tanaman buah sekitar
4 mL/L air. Hal menunjukkan perbedaan 1 mL
pada penggunaan pestisida dan 14 mL pada air
sebagai pengencer pestisida. Menurut Pramita
et al., (2019) air merupakan media pengencer
pestisida, konsentrasi pestisida yang tinggi
akan berkurang apabila ditambah dengan air.
Dosis pestisida yang digunakan oleh pekerja
holtikultura tergolong aman karena meskipun
terdapat perbedaan 1 mL konsentrasi pada
penggunaan pestida namun konsentrasi pada
media pengencernya lebih tinggi sehingga

diberi pestisida menghasilkan buah yang besar
dengan permukaan buah yang lebih mulus.
Sedangkan buah yang dihasilkan dari tanaman
jambu air madu kesuma deli yang tidak diberi
pestisida memiliki ukuran yang kecil dan
sebagian permukaan buahnya tidak mulus
akibat serangan hama dan  penyakit
(Rahmawati et al., 2021). Narasumber
menyatakan bahwa pemberian pestisida dan
tidak memberikan pestisida pada tanaman
jambu air madu kesuma deli tidak berpengaruh
pada kesuburan tanah, hal ini dikarenakan
penggunaan pestisida sudah mengikuti dosis
yang dianjurkan pada kemasan

konsentrasi pestisida yang tadinya tinggi
menjadi menurun akibat pengenceran sehingga
masih tergolong aman bagi tanaman jambu air
madu kesuma deli (Syzygium aqueum).

Jenis Bahan Pestisida

Tabel 5 Jenis Bahan Pestisida

Jenis Pestisida Jenis Bahan
Kimia Cair
Para pekerja holtikultura

menggunakan jenis pestisida kimia dengan
bahan cair (Tabel 5). Pestisida kimia cair
digunakan untuk mengendalikan berbagai jenis
hama dan penyakit tanaman, seperti ulat.
belalang, lalat buah, jamur dan bakteri.
Umumnya pestisida kimia cair digunakan
sesuai dengan aturan yang ada dengan
frekuensi penyemprotan langsung ke bagian
pohon jambu air madu kesuma deli (Syzygium
aqueum). Pestisida kimia dengan bahan cair ini
sangat efektif membasmi hama secara cepat
dan luas, sehingga dapat melindungi tanaman
dari penyakit dan kerusakan akibat hama.
Penerapan formulasi pestisida kimia cair
melalui penyemprotan. Proses ini memastikan
penyebaran pestisida seragam ke seluruh
tanaman. Insektisida kimia cair efektif
melawan hama dalam jangka waktu lama dan
memberikan perlindungan jangka panjang
pada tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) yang dirusak oleh hama
(Ismail dan Fadillah, 2022).

Cara Pemberian
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Tabel 6 Cara Pemberian Pestisida pada Tanaman Jambu
Air Madu Kesuma Deli (Syzygium aqueum).

Jenis Pestisida Cara pemberian

Kimia Penyemprotan

Berdasarkan wawancara dan observasi,
(Tabel 6) pemberian pestisida kimia dilakukan
dengan cara penyemprotan langsung pada
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum). Kelebihan menggunakan
metode penyemprotan yaitu memungkinkan
pemberian cairan pestisida merata secara luas,
metode penyemprotan relatif cepat dan mudah
diterapkan dengan menggunakan alat semprot
yang tersedia, penyemprotan dapat mencapai
bagian-bagian tanaman yang sulit dijangkau,
dan dengan penyemprotan pekerja dapat
mengontrol dosis area yang terkena pestisida
(Arsi et al., 2022). Penyemprotan pestisida
juga dapat membahayakan kesehatan manusia,
maka saat penyemprotan dilakukan pekerja
harus menggunakan alat pelindung tubuh
seperti masker, baju panjang, sarung tangan,
sepatu boot, dan poncho/jas hujan.

Dalam penggunaan pestisida yang
tidak tepat waktu, interval waktu aplikasi yang
pendek dan terlalu dekat waktu panen akan
menyebabkan tertinggalnya residu pestisida
pada  bahan makanan  yang  dapat
membahayakan kesehatan manusia yang
mengonsumsi  bahan  makanan tersebut.
Menurut Sinaga (2009) bahwa serangan hama
pada fase pertumbuhan tanaman dapat
dikendalikan ~ sekecil ~mungkin  dengan
penyemprotan pestisida, sehingga hama yang
menyerang pada tanaman akan keracunan dan
mati.

Waktu pemberian pestisida

Tabel 7 Waktu yang Tepat dalam Pemberian Pestisida
pada Tanaman Jambu Air Madu Kesuma Deli

Waktu Pemberian

Pestisida Kimia
Kimia Pagi hari atau sore hari
Berdasarkan hasil wawancara (Tabel
1.7) diketahui bahwa seluruh pekerja yang
menangani tanaman jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum) menggunakan sistem
rutin dalam melakukan penyemprotan dimana
penyemprotan tetap dilakukan meskipun tidak
ada serangan hama. Pemberian pestisida
dengan dosis tinggi dan dilakukan secara terus-
menerus dapat menyebabkan dampak negatif

Jenis Pestisida

seperti resistensi hama dan penimbunan residu
pestisida di lingkungan (Sinambela, 2024).
Seluruh pekerja melakukan penyemprotan
pada pagi hari sekitar jam 07.00-10.00 WIB
dan 16.00-18.00 WIB pada sore hari. Hal ini
telah sesuai dengan waktu yang
direkomendasikan untuk melakukan
penyemprotan yakni pagi hari sesudah embun
hilang hingga sekitar pukul 10.00 dan sore hari
pukul 16.00-18.00. Waktu terbaik untuk
menyemprotkan pestisida untuk pengendalian
hama yang efektif adalah pada pagi atau sore
hari. Banyak serangga yang paling aktif pada
waktu-waktu ini, sehingga optimal untuk
penggunaan pestisida (Oktavia et al., 2015).

Kegunaan pestisida

Tabel 8 Kegunaan Pestisida pada Tanaman Jambu Air
Madu Kesuma Deli

Jenis Kegunaan
Pestisida

Mengendalikan dan
mengusir hama  serta

Kimia Meningkatkan
produktivitas tanaman.
Berdasarkan wawancara yang

diperoleh didapatkan data pada Tabel 1.8
bahwa penggunaan pestisida pada budidaya
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) adalah upaya untuk
mengendalikan dan mengusir hama dan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman. Hal ini
sesuai dengan Thumury et al., (2012) yang
menyatakan ~ bahwa  pestisida  sintetik
merupakan bahan beracun yang digunakan
untuk mengendalikan organisme pengganggu
tanaman (OPT) seperti serangga, gulma,
patogen dan jasad pengganggu lainnya
(Thumury et al., 2012).

Pekerja menggunakan lebih dari satu
jenis pesisida sintetik, mulai dari insektisida,
fungisida dan herbisida. Insektida berfungsi
untuk  mengendalikan hama  serangga.
Penggunaan insektisida berbahan aktif yang
sama yang dilakukan secara terus menerus
dikhawatirkan dapat menimbulkan berbagai
masalah yang serius. Hal ini dikarenakan sifat
hama yang mempunyai kemampuan untuk
berkembang menjadi  resistan  terhadap
insektisida. Masalah resistansi hama terhadap
insektisida dapat terjadi apabila pekerja
menggunakan bahan aktif yang sama secara
terus menerus sehingga dosis dan frekuensi
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penggunaan semakin meningkat (Udiarto &
Setiawati 2007).

Jenis Pestisida kimia

Tabel 9 Jenis Pestisida Kimia dan Jumlah Pohon Jambu
Air Madu Kesuma Deli yang Diberikan Pestisida

Jenis Pestisida Jumlah Pohon
Kimia yang Diberikan
Pestisida
Insektisida 100 Pohon
Fungisida 100 Pohon
Herbisida 100 Pohon
Berdasarkan hasil wawancara

diperoleh data pada Tabel 1.9 bahwa hampir
semua pekerja menggunakan 3 jenis pestisida
yang terdiri dari insektisida, fungisida dan
herbisida dan terjadi pemerataan pemberian
pestisida pada 100 batang pohon jambu air
madu kesuma deli (Syzygium aqueum).
Insektida berfungsi untuk mengendalikan
hama serangga. Masalah resistansi hama
terhadap insektisida dapat terjadi apabila
pekerja menggunakan bahan aktif yang sama
secara terus menerus sehingga dosis dan
frekuensi penggunaan semakin meningkat
(Udiarto dan Setiawati, 2007). Selanjutnya
pekerja menggunakan herbisida yang berfungsi
untuk membunuh rumput liar atau mencegah
gulma. Pekerja juga menggunakan fungisida
untuk mencegah hidupnya jamur pada tanaman
yang nantinya akan membuat tanaman jambu
menjadi rusak dan tidak sehat (Septian et al.,
2021).

Frekuensi penyemprotan pestisida kimia

Tabel 10 Frekuensi Penyemprotan Pestisida Kimia pada
Tanaman Jambu Air Madu Kesuma Deli

Jenis Frekuensi
Pestisida Penyemprotan Pestisida
Kimia 1 Minggu 2 Kali

Tabel 10 memaparkan data tentang
frekuensi  penyemprotan  pestisida. Pada
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium agueum) frekuensi penyemprotan
dilakukan secara rutin sekitar 2 kali dalam
seminggu.  Frekuensi  penyemprotan ini
dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan semakin
sering penyemprotan dilakukan maka semakin
tinggi pula resiko terpapar residu pestisida
yang dapat mengakibatkan  keracunan.
Menurut data dari narasumber, frekuensi

penyemprotan insektisida dilakukan 2 hari
sekali.  Untuk  frekuensi  penyemprotan
fungisida dilakukan 3 bulan sekali. Frekuensi
penyemprotan fungisida dilakukan 3 bulan
sekali disebabkan karena semakin sering
penyemprotan  dilakukan ~ maka  akan
menyebabkan patogen jamur resisten terhadap
fungisida sehingga dengan interval selama 3
bulan, diharapkan patogen jamur tidak resisten
karena tidak terus-menerus terpapar pestisida
yang sama.

Frekuensi  penyemprotan  herbisida
dilakukan tergantung dengan situasi yang ada
di lapangan. Apabila gulma memenuhi lahan
pertumbuhan tanaman jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum) maka penyemprotan
herbisida dilakukan. Selain itu, kondisi cuaca
dan iklim mempengaruhi pertumbuhan gulma,
pada musim hujan gulma akan tumbuh dengan
cepat sedangkan pada musim kemarau gulma
akan tumbuh dengan lambat. Penyemprotan
herbisida pada waktu dan kondisi yang tepat
sangat  diperlukan  untuk  menghindari
pertumbuhan gulma yang berlebihan.

Prinsip Bioetika bagi pestisida untuk
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium queum)

Bioetika dideskripsikan sebagai cara
pandang manusia terhadap kehidupan yang
berkaitan dengan moral dalam berinteraksi dan
pertanggungjawabannya dengan mahluk hidup
dalam kehidupannya. Penggunaan pestisida
yang lebih banyak dengan sendirinya akan
menimbulkan ~ masalah  tersendiri  bagi
lingkungan (Novianti dan Seprianto, 2017).
Penyemprotan pestisida secara berulang-ulang
dan dengan dosis yang tinggi akan
memberikan  dampak  negatif  terhadap
lingkungan, seperti munculnya resistensi dan
resurjensi beberapa jenis hama dan udara serta
pencemaran lingkungan (Bahagiawati, 2018).
Penerapan prinsip bioetika dalam penggunaan
pestisida kimia pada tanaman jambu air madu
kesuma deli (Syzygium aqueum)
mempertimbangkan dampaknya pada
lingkungan dan keberlanjutan pertanian. Ini
melibatkan dan memastikan penggunaan
pestisida yang aman bagi lingkungan dan
manusia.

Adapun penerapan prinsip bioetika
terkait penggunaan pestisida kimia pada
tanaman jambu air madu kesuma deli

1122



(Syzygium aqueum) meliputi (1) Doing Good
artinya penggunaan pestisida kimia dilakukan
dengan tujuan untuk mengendalikan hama dan
penyakit tanpa merusak lingkungan. (2) Doing
No Harm artinya penggunaan pestisida kimia
dilakukan dengan cara tidak merusak alam dan
tidak membahayakan hewan non target. (3)
Independency artinya penggunaan pestisida
kimia dilakukan dengan mengikuti aturan
penggunaan dan mempertimbangkan
keberlanjutan ekosistem alam. (4) Justice
artinya penggunaan pestisida kimia dilakukan
dengan tidak menyalahi hukum, serta
mempertimbangkan kepentingan masyarakat
dan lingkungan. Sesuai dengan prinsip bioetika
penggunaan pestisida kimia terhadap tanaman
jambu air madu kesuma deli (Syzygium
aqueum) harus berdasarkan prinsip bioetika
yang  jelas dan konsisten seperti
mengutamakan  kesehatan manusia  dan
lingkungan. Penggunaan pestisida yang tidak
sesuai dengan prinsip bioetika akan merusak
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) dan berdampak buruk bagi
lingkungan. Maka dari itu, pekerja yang
menggunakan pestisida  kimia  harus
memperhatikan prinsip bioetik yang ada agar
tidak berdampak negatif pada tanaman jambu
air madu kesuma (Syzygium agueum).

SIMPULAN DAN SARAN

Etika penggunaan pestisida kimia
untuk tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) dilihat dari penggunaan
pestisida yang tepat dan mengikuti anjuran
dosis penggunaan yang tertera pada kemasan
pestisida serta mengaplikasikan pestisida kimia
pada waktu yang tepat. Pemberian pestisida
pada tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) tidak berpengaruh pada
kesuburan tanah, hal ini dikarenakan
penggunaan pestisida kimia sudah sesuai
dengan dosis yang dianjurkan pada kemasan.
Selain itu, dosis pestisida yang digunakan pada
tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium agqueum) oleh pekerja adalah 5
mL/15 Liter air. Dosis tersebut tergolong aman
karena tidak berdampak negatif bagi
pertumbuhan tanaman jambu air madu kesuma
deli (Syzygium aqueum). Dampak penggunaan
pestisida kimia terhadap tanaman jambu air
madu kesuma deli (Syzygium aqueum) yaitu
mampu mengendalikan hama dan penyakit
pada tanaman jambu air madu kesuma deli,

mempercepat pertumbuhan tanaman jambu air
madu kesuma deli (Syzygium aqueum), bentuk
daun lebih sehat dan tidak berlubang,
menghasilkan buah dengan ukuran yang lebih
besar serta tidak berpengaruh pada kesuburan
tanah sehingga tanaman jambu air madu
kesuma deli (Syzygium aqueum) dapat
dijadikan sebagai pohon induk yang akan
digunakan untuk perbanyakan tanaman.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait etika penggunaan pestisida dalam
budidaya tanaman jambu air madu kesuma deli
(Syzygium aqueum) dan perlu dilakukan
penelitian lanjutan terkait uji identifikasi tanah
pada lahan budidaya jambu air madu kesuma
deli yang telah diberi pestisida untuk
mengetahui tekstur, stabilitas, unsur hara
tanaman, kesuburan, keasaman atau alkalinitas,
toksisitas dan kontaminan tanah.
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